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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Representamen, objek, dan intepretan yang ditemukan oleh peneliti melalui 
analisis struktur triadik pada kedua versi iklan Tri Indie+ digunakan oleh peneliti 
sebagai dasar analisis untuk mengkaji representasi anak pada iklan ini. Melalui 
analisis tersebut, ditemukan empat hal yang menonjol dalam kedua versi iklan ini, 
yaitu cita-cita mengenai kesuksesan, pekerjaan, gaya hidup, serta permasalahan 
pemenuhan kebutuhan hidup. Pada sekuen pembuka iklan tampak bahwa anak 
mengaspirasikan kesuksesan di masa depan melalui tolok ukur sosioekonomi. 
Namun pada sekuen isi di kedua versi iklan, pekerjaan yang cenderung dianggap 
sepele serta pilihan gaya hidup tanpa dukungan ekonomi yang cukup tampak 
menempatkan anak pada situasi yang bertolak belakang dengan aspirasi kesuksesan 
yang dicita-citakan oleh anak. Bahkan, pekerjaan dan gaya hidup tersebut 
menghadapkan anak pada permasalahan yang pada umumnya dihadapi oleh orang 
dewasa, yaitu permasalahan pemenuhan kebutuhan hidup.  
Cita-cita mengenai kesuksesan, pekerjaan, gaya hidup, serta permasalahan 
pemenuhan kebutuhan dalam iklan Tri Indie+ ini tampak sebagai gambaran dari 
kehidupan orang dewasa. Ditampilkannya keempat hal tersebut melalui diri anak 
menunjukkan bahwa anak ditampilkan dalam perspektif orang dewasa, sehingga 
anak pada iklan ini tidak dapat dipahami semata-mata sebagai anak-anak. Keraguan 
dan ketakutan yang di iklan ini menunjukkan kerentanan yang dimiliki oleh anak 
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untuk menghadapi kehidupan orang dewasa. Kerentanan ini sendiri tidak hanya 
menjadi atribut yang melekat pada anak, namun juga melekat pada orang dewasa. 
Orang dewasa, melalui tampilan anak, digambarkan sebagai subjek yang rentan 
layaknya anak-anak karena belum memiliki kemandirian serta otonomi, terutama 
dalam bidang finansial.  
Perspektif orang dewasa yang ditampilkan melalui anak di iklan Tri Indie+ 
ini menunjukkan bahwa identitas anak pada iklan ini direpresentasikan sebagai 
metafora dari orang dewasa. Orang dewasa dianggap sebagai sosok yang tidak utuh 
layaknya anak-anak karena absennya kemandirian serta otonomi, terutama dalam 
bidang finansial, yang biasanya melekat pada orang dewasa. Hal ini menyebabkan 
iklan ini dapat dipahami sebagai sindiran atau satire terhadap ketidakutuhan orang 
dewasa tersebut. Tri Indie+ pada iklan ini seakan-akan muncul sebagai solusi atas 
ketidakutuhan orang dewasa tersebut, sehingga orang dewasa pun akan menemukan 
keutuhan sebagai orang dewasa dengan menggunakan produk Tri Indie+.  
Berdasarkan hasil penelitian ini, anak memang tampak ditampilkan melalui 
perspektif orang dewasa dan menjadi metafora dari orang dewasa itu sendiri. 
Terkait dengan penilaian KPI dan BPP P3I, maka iklan Tri Indie+ ini tidak sesuai 
dengan Etika Pariwara Indonesia. Di sisi lain, Tri Indie+ serta Pantarei memiliki 
cara yang berbeda dalam memandang anak dalam iklan ini. Tampilan anak dalam 
iklan ini menjadi strategi yang digunakan oleh Tri Indonesia untuk memasarkan 
produk Tri Indie+ dengan memunculkan kritik terhadap kehidupan orang dewasa 
yang masih tidak memiliki kemandirian serta otonomi, terutama dalam bidang 
finansial, karena kurangnya kendali terhadap pengeluaran mereka. Adapun hal lain 
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yang muncul dalam iklan ini yaitu kritik terhadap harapan serta keinginan orang 
dewasa yang seringkali dipaksakan pada kehidupan anak.  
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi KPI serta BPP P3I dalam 
mekakukan kajian terhadap iklan-iklan di Indonesia, terutama iklan-iklan yang 
terkait dengan anak. KPI dan BPP P3I pun, merujuk pada penelitian ini, dianggap 
perlu menilai iklan-iklan dengan perspektif lain, karena tidak menutup 
kemungkinan bahwa terdapat iklan-iklan lain yang memuat kritik-kritik tertentu 
seperti iklan Tri Indie+ ini. Selain itu, penelitian ini sendiri dapat menjadi masukan 
bagi para pengiklan agar tidak semata-mata memandang anak sebagai alat 
pemasaran bagi produk mereka.  Oleh karena itu, penelitian ini pun dapat dianggap 
sebagai alternatif kajian mengenai anak dalam iklan yang dapat digunakan oleh 
pengiklan serta KPI dan BPP P3I dalam memproduksi serta menyikapi iklan di 
media massa, terutama berkaitan dengan anak-anak. 
 
B. SARAN 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan mengkaji 
mengenai representasi anak dalam iklan. Stuart Hall menjelaskan bahwa pada 
pendekatan konstruksionis, terdapat dua cara yang digunakan untuk memahami 
representasi, yaitu pendekatan semiotika dan pendekatan wacana. Pendekatan 
semiotika dengan analisis struktur triadik yang digunakan pada penelitian ini 
kurang dapat memberikan pemaparan mengenai cara kerja ideologi dan kekuasaan 
yang iklan yang terkait dengan anak. Menyadari adanya keterbatasan pada 
penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti bagi penelitian 
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lanjutan yang mengkaji representasi anak dalam iklan adalah penggunaan metode 
lain dalam mengkaji topik anak dan iklan, seperti analisis wacana kritis atau analisis 
semiotika dengan pendekatan Roland Barthes. Melalui metode tersebut, relasi 
kuasa serta ideologi yang bekerja pada anak dalam iklan pun dapat ditemukan. 
Selain itu, untuk melengkapi pemahaman mengenai topik anak dan iklan ini, maka 
dilakukan penelitian lain yang mengkaji mengenai khalayak media, seperti dengan 
menggunakan studi penerimaan audiens. Besar harapan bahwa hasil penelitian ini 
dapat berkontribusi sebagai salah satu rujukan dalam penelitian-penelitian lain 
dengan topik mengenai representasi anak dalam iklan.  
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LAMPIRAN 1 
Anatomi iklan Tri Indie+ versi Anak Laki-laki 
Sekuen Adg Shot 
Pembuka 
 
00:00 – 00:09 
1 
 
   
 
00:00 – 00.02 00:02 – 00:03 00:03 – 00:06  
 <Kalau aku udah gede> 
“aku pengen kerja di 
multinasional company” 
 
 00:02 – 00:03 00:03 – 00:06  
2 
  
  
00:06 – 00:07 00:07 – 00:09   
 
<Aku mau kerja di 
gedung tinggi> 
  
  00:07 – 00:09   
3 
   
 
00:09 – 00:10 00:10 – 00:12 00:12 – 00:14  
 
<Ngomong english tiap 
hari> 
  
  00:10 – 00:12   
Isi 
 
00:09 – 00:44 
4 
 
    
00:14 – 00.15 00:15 – 00:17 00:17 – 00:18 00:18 – 00:21 
“Rambut klimis, sepatu 
mengilap” 
<kaya orang penting> <Tapi> 
“ngerjain kerjaan yang 
kurang penting” 
00:13 – 00:15 00:15 – 00:17 00:17 – 00:18 00:18 – 00:21 
 
   
00:21 – 00:22    
    
     
5 
   
 
00:22 – 00:24 00:24 – 00:25 00:25 – 00:26  
“Jadi tukang fotokopi” <bawain laptop> <beres-beres kertas>  
 00:22 – 00:24 00:22 – 00:25 00:25 – 00:26  
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7 
    
00:26 – 00:28 00:28 – 00:29 00:29 – 00:30 00:30 – 00:32 
<Ngga masalah> <kerja 15 jam sehari> 
<Tidur cuma 5 jam 
sehari> 
00:27 - 00:28  00:28 – 00:30 00:30 – 00:32 
8 
   
 
00:32 – 0:34 00:34 – 00:35 00:35 – 00:37  
“Masalahnya” <gaji cuma tahan sampai tanggal 15>  
 00:33 – 00:34 00:32 – 00:36  
9 
    
00:37 – 00:38 00:38 – 00:39 00:39 – 00:41 00:41 – 00:44 
<Untung di warteg bisa makan dulu, bayar belakangan> 
“Tapi sayang ngga 
berlaku untuk beli 
pulsa” 
 00:37 – 00:40 00:41 – 00:43 
Penutup  
 
00:44 – 01:00 
10 
   
 
00:44 – 00:46 00:46 – 00:48 00:48 – 00:50  
<Jadi orang gede 
menyenangkan, tapi> 
“susah dijalanin”   
 00:44 – 00:46 00:47 – 00:48   
11 
 
 
   
00:50 – 00:52    
    
     
12 
 
   
 
 00:52 – 01:00   
<Pake dulu, bayar 
kapanpun kamu suka> 
<Indie+ , layanan 
prabayar kenyamanan 
pascabayar> 
  
 00:52 – 00:55 00:53 – 00:59   
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LAMPIRAN 2 
Anatomi iklan Tri Indie+ versi Anak Perempuan 
Sekuen Adg Shot 
Pembuka 
 
00:00 – 00:07 
1 
 
   
 
00:00 – 00.01 00:02 – 00:03 00:03 – 00:05  
 “Kalau aku udah gede” <aku mau jadi eksmud>  
 00:02 – 00:03 00:03 – 00:04  
2 
  
  
00:05 – 00:06 00:06 – 00:07   
“Mau jadi bos”    
 00:05 – 00:06    
3 
  
  
00:07 – 00:08 00:08 – 00:11   
Hari-hari  
ngomong campur 
bahasa inggris  
  
 00:08 – 00:09 00:09 – 00:10   
Isi 
 
00:07 – 00:44 
 
4 
    
00:11 – 00.13 00:13 – 00:15 00:15 – 00:17 00:17 – 00:19 
<Tiap jumat pulang 
kantor> 
“nongkrong bareng 
sesama eksmud” 
<ngomongin proyek 
besar> 
<Biar keliatan sukses> 
 00:11 – 00:13 00:13 – 00:15 00:15 – 00:16 00:17 – 00:18 
5 
   
 
00:19 – 00:21 00:21 – 00:22 00:22 – 00:24  
“Suara agak digedein” 
<Biar kedengeran 
cewek> 
<di meja sebelah>  
 00:19 – 00:21 00:21 – 00:22 00:22 – 00:22  
6 
 
    
00:24 – 00:26 00:26 – 00:28 00:28 – 00:29 00:29 – 00:30 
Kalau weekend, sarapan 
di kafe  
sambil sibuk laptopan <Pesen kopi secangkir>  <Harga 40ribuan> 
00:24 – 00:26 00:26 – 00:27 00:28 - 00:29  00:29 – 00:30 
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00:30 – 00:31 00:31 – 00:34 00:34 – 00:36  
Minumnya pelan-pelan, 
biar tahan sampai siang 
demi wifi gratis 
  
00:30 – 00:32 00:31 – 00:35   
7 
   
 
00:36 – 0:38 00:38 – 00:40 00:40 – 00:42  
<Kalau tanggal tua> 
“pagi siang malam 
makannya mi instan” 
  
00:37 – 00:38 00:38 – 00:40   
8 
 
   
00:42 – 00:43    
“Kalau mau nelpon 
bisanya cuma missed 
call” 
   
 00:41 – 00:43    
Penutup 
 
00:43 – 01:00 
9 
  
  
00:43 – 00:48 00:48 – 00:50   
“Jadi orang gede 
menyenangkan, tapi 
susah dijalanin” 
   
 00:45 – 00:48    
10 
 
   
00:50 – 00:52    
    
     
11 
 
   
 
00:52 – 00:56 00:56 – 00:58 00:58 – 01:00  
<Pake dulu, bayar 
kapanpun kamu suka> 
<Indie+ , layanan 
prabayar kenyamanan 
pascabayar> 
  
 00:52 – 00:55 00:53 – 00:59   
 
 
 
